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ABSTRAK 
Dalam kehidupan sehari-sehari keadaan cuaca dan iklim sangat mempengaruhi segala aktivitas manusia. 

Prediksi cuaca yang lengkap dan akurat sangat dibutuhkan agar dapat meningkatkan kinerja dari berbagai 

bidang aktivitas manusia. Metode dalam melakukan prediksi telah diuji dalam proses berbagai penelitian, salah 

satunya adalah Gated Recurrent Unit (GRU). Penelitian dilakukan dengan data cuaca berupa temperatur rata-

rata, kelembapan rata-rata, dan kecepatan angin rata-rata dengan metode Gated Recurrent Unit (GRU). 

Parameter yang mempengaruhi hasil prakira model GRU dalam penelitian ini yaitu epoch. Akurasi terbaik rata-

rata diperoleh dengan epoch 100 dan nilai RMSE dan MAE terbaik diperoleh yaitu 1,31 dan 1,04%. 

Kata kunci: Peramalan, Time Series, Cuaca, Meteorologi, GRU. 

 

 

ABSTRACT 
In everyday life, weather and climate conditions greatly affect all human activities. Complete and accurate 

weather forecasts are needed to improve performance in various fields of human activity. Methods for making 

forecasts have been tested in various research processes, one of which is the Gated Recurrent Unit (GRU). 

The research was conducted using weather data in the form of average temperature, average humidity, and 

average wind speed with the Gated Recurrent Unit (GRU) method. The parameter that influenced the results 

of the GRU model prediction in this study was the epoch. The best average accuracy was obtained with an 

epoch of 100, and the best RMSE and MAE values were 1.31 and 1.04%. 

Keywords: Forecasting, Time Series, Weather, Meteorology, GRU. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Cuaca merupakan kondisi udara yang diamati dalam periode yang relatif singkat atau pendek 

pada teritori yang terbatas. World Climate Conference menyebutkan bahwa cuaca merupakan 

keadaan atmosfer yang diukur dengan kompleks meliputi perubahan, perkembangan, dan muncul atau 

hilangnya suatu fenomena udara [1]. Dalam kehidupan sehari-hari keadaan cuaca dan iklim sangat 

mempengaruhi segala aktivitas manusia [2]. Cuaca merupakan suatu kondisi udara di suatu tempat 

pada waktu yang relatif singkat, yang dinyatakan dengan nilai berbagai parameter seperti suhu, 

tekanan udara, kecepatan angin, kelembaban udara, dan berbagai fenomena atmosfer lainnya. 

Dengan tingginya pengaruh dalam kehidupan manusia dibutuhkan penelitian-penelitian terkait 

atmosfer cuaca dan juga mengembangkan metode-metode peramalan untuk menentukan kondisi 

cuaca sehingga mampu mendapatkan hasil yang baik dan akurat untuk di masa depan. 

 

Peramalan adalah kegiatan memprediksi apa yang akan terjadi di masa depan. Sedangkan 

forecast adalah situasi atau kondisi yang diperkirakan akan terjadi di masa yang akan datang. Deret 

waktu atau deret waktu adalah urutan pengamatan yang diukur pada rentang waktu pada interval 

waktu yang sama. Analisis data deret waktu sangat aplikatif dalam dunia bisnis untuk memprediksi 

atau memperkirakan nilai akuisisi data di masa mendatang berdasarkan data masa lalu. Peramalan 

memiliki perkiraan nilai atau karakteristik masa depan, yaitu prediksi, proyeksi, dan tren. Ramalan 

tidak pasti dan permintaan tidak pasti karena beberapa faktor, yaitu persaingan, perilaku konsumen, 

siklus bisnis, upaya penjualan, siklus hidup produk, variasi acak, dan lain-lain. [3] 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari data iklim historis guna mengidentifikasi 

faktor penyebab perubahan sebagai landasan perencanaan masa depan. Selain itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dalam penggunaan metode Gated 

Recurrent Unit (GRU) untuk peramalan data BMKG. Terakhir, penelitian ini akan mengkaji 

penerapan metode GRU dalam memprediksi data time series iklim di Kota Tangerang Selatan 

(Banten). 

 

 

2. METODE PENELITIAN 
 

 GRU merupakan metode pengembangan dari Recurrent Neural Network (RNN) yang 

bertujuan untuk membuat setiap recurrent unit bisa dapat menangkap hubungan (dependensi) dalam 

skala waktu yang berbeda-beda secara adaptif. Secara analogi, metode GRU menggunakan beberapa 

informasi pada masa lalu (sebelumnya) yang relevan untuk dapat membuat keputusan sekarang 

[4][5]. 

 

Teknik evaluasi yang digunakan dalam penyusunan laporan ini adalah dengan melakukan 

pengumpulan data, menentukan metode yang digunakan, melakukan pembersihan data (cleaning 

data) dari data yang terjadi missing value, melakukan uji coba serta membuat laporan hasil evaluasi. 

Pada prediksi ini digunakan Root Mean Square Error (RMSE) dan Mean Absolute Error (MAE) 

sebagai metode evaluasi. RMSE adalah rata- rata perbedaan yang dikuadratkan di antara nilai yang 

diramalkan dengan yang diamati. MAE adalah salah satu metode yang digunakan untuk mengukur 

tingkat keakuratan model peramalan [6][7]. 

 

3.1 Dataset 

 Data time series yang sudah di kumpulkan adalah data time series Kota Tangerang Selatan 

(Banten) yang bersumber dari data BMKG online yang dapat di akses melalui 

http://dataonline.bmkg.go.id adalah data-data iklim untuk Januari 2010 – Oktober 2022 yang 

bertujuan agar metode ini untuk menemukan pola-pola pada deret kondisi cuaca masa lalu dan 

mengekstrapolasi pola-pola tersebut di masa yang akan datang sehingga hasilnya dapat digunakan 

sebagai acuan untuk memprediksi nilai-nilai yang akan datang. Ada 10 sampel yang digunakan pada 

pengujian data time series Kota Tangerang Selatan. Berikut pada Gambar 1 ditampilkan contoh dari 

bentuk dataset yang sudah di unduh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

 

3.2  Pra-pemrosesan Data 

 Data Time Series yang sudah di kumpulkan adalah Data Time Series Kota Tangerang Selatan 

(Banten) yang bersumber dari data BMKG yang dapat di akses melalui http://dataonline.bmkg.go.id 

adalah data-data cuaca untuk beberapa tahun ke belakang (2010 - 2022) yang bertujuan untuk 

mengekstrapolasi pola-pola tersebut di masa yang akan datang sehingga hasilnya dapat digunakan 

sebagai acuan untuk memprediksi nilai-nilai yang akan datang. 
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 Preprocessing data adalah sebuah teknik yang digunakan untuk mengubah data mentah ke 

dalam format yang lebih berguna serta efisien. Inisiatif tersebut diperlukan karena data mentah 

seringkali tidak lengkap dan mempunyai format yang tidak konsisten. Kualitas dari data sendiri 

mempunyai korelasi langsung dengan keberhasilan pada setiap proyek yang melibatkan analisis data. 

Preprocessing melibatkan validasi serta imputasi data. Tujuan dari validasi sendiri adalah untuk 

menilai tingkat kelengkapan serta akurasi data yang tersaring. Salah satu masalah yang paling umum 

pada tahap preprocessing data adalah missing value yaitu data yang tidak akurat karena adanya 

informasi yang hilang sehingga menyebabkan informasi yang ada di dalamnya tidak relevan. Missing 

value sering terjadi pada tahap pengumpulan data. Gambar sebelumnya merupakan dataset yang 

belum dilakukan preprocessing dimana pada beberapa field dari data set tersebut terdapat missing 

value yang ditandai dengan value 8888 dan 9999. Kemudian dapat dilihat pada Gambar 2 adalah 

dataset yang telah dilakukan preprocessing data dimana missing value yang sebelumnya bernilai 

8888 sudah digantikan oleh value yang telah dihitung sesuai dengan persentase missing value dari 

setiap variabel yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Bentuk Dataset setelah Preprocessing 

 
Tabel 1. Persentase Missing Value 

Variabel Persentase Missing Values 

Tn: Temperatur minimum (°C) 5.397909 

Tx: Temperatur maksimum (°C) 5.696608 

Tavg: Temperatur rata-rata (°C) 5.568594 

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%) 5.568594 

RR: Curah hujan (mm) 32.024749 

ss: Lamanya penyinaran matahari (jam) 4.864519 

ff_x: Kecepatan angin maksimum (m/s) 3.883081 

ddd_x: Arah angin saat kecepatan maksimum (°) 3.883081 

ff_avg: Kecepatan angin rata-rata (m/s) 7.126093 

ddd_car: Arah angin terbanyak (°) 7.147429 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Dataset yang digunakan adalah data set BMKG kota Tangerang Selatan (Banten) yang 

memiliki 10 variabel, dari ke sepuluh variabel tersebut hanya 3 variabel yang akan digunakan antara 

lain, Tavg (Temperatur  rata-rata (°C)), RH_avg (Kelembapan rata-rata (%)), ff_avg (Kecepatan angin 

rata-rata (m/s)). Dimana keseluruhan data dibagi menjadi data latih dan data uji. Untuk skenario yang 

digunakan adalah data latih yang digunakan adalah data dari tahun 2010 sampai tahun 2020 dan data 

uji yang digunakan adalah data pada tahun 2021.  

 

Variabel yang digunakan adalah 6 dari 10 variabel yang telah ditentukan akan diuji dengan 

rentang waktu dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2018 sebagai data latih untuk kemudian 

melakukan prediksi Temperatur minimum, Temperatur maksimum, Temperatur rata-rata, 

Kelembapan rata- rata, Curah hujan dan Lamanya penyinaran matahari pada tahun 2019 dengan 

menggunakan metode Gated Recurrent Unit atau bisa disebut sebagai GRU. Pelatihan Gated 

Recurrent Unit (GRU) dilakukan sebanyak 100 kali epoch. Hasil visualisasi data yang di prediksi 

dibandingkan dengan data real pada data Temperatur rata-rata (Tavg) untuk skenario data latih dari 

tahun 2010 sampai dengan 2020 dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Hasil Visualisasi Data Prediksi Dan Data Real Temperatur Rata-rata 

 

Hasil visualisasi data yang di prediksi dibandingkan dengan data real pada data Temperatur 

rata-rata (RH_avg) untuk skenario data latih dari tahun 2010 sampai dengan 2020 dapat dilihat pada 

Gambar 4.. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Hasil visualisasi data prediksi dan data real pada data Kelembapan rata-rata 
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Hasil visualisasi data yang di prediksi dibandingkan dengan data real pada data Temperatur 

rata-rata (ff_avg) untuk skenario data latih dari tahun 2010 sampai dengan 2020 dapat dilihat pada 

Gambar 5.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Hasil visualisasi data prediksi dan data real pada data Kecepatan angin rata-rata. 

 

Melakukan evaluasi dengan menggunakan nilai Mean Absolute Error (MAE) dan Root Mean 

square Error (RMSE) seperti pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Nilai Evaluasi MAE dan RMSE Prediksi Tahun 2021 

Variabel MAE RMSE 

Tavg: Temperatur rata-rata (°C) 1.041478593680722 1.310623477125447 

RH_avg: Kelembapan rata-rata (%) 9.532072406925566 11.562294414954602 

ff_avg: Kecepatan rata-rata(m/s) 1.9727252863781297 2.3481210831674337 

 

 

4. KESIMPULAN 
 

Dari hasil yang di dapatkan dari skenario pertama dengan melakukan pengujian pada data 

BMKG kota Banten dari tahun 2010 sampai tahun 2020 yang digunakan untuk memprediksi data 

pada tahun 2021 mendapatkan nilai MSE dan RMSE paling kecil sehingga memiliki akurasi yang 

paling bagus adalah Temperatur rata-rata (Tavg) yaitu sebesar 1,31 untuk nilai RMSE dan 1,04 untuk 

nilai MAE sedangkan untuk nilai RMSE dan MAE yang memiliki hasil paling tinggi sehingga 

memiliki akurasi yang paling buruk adalah Curah hujan (RH_avg) yaitu sebesar 9,53 untuk MAE dan 

11,56 untuk nilai RMSE. 

 

Kesimpulan yang dapat di ambil dari hasil analisis data time series BMKG Provinsi Banten 

Kota Tangerang Selatan adalah nilai MAE dan RMSE pada prediksi 2021 yang memiliki hasil yang 

baik adalah Tavg karena nilainya mendekati angka 0, Sedangkan yang memiliki hasil yang buruk 

adalah RH_avg karena nilainya jauh dari angka 0. Hasil yang buruk didapatkan karena adanya outlier 

yang memiliki nilai selisih yang tinggi dan juga tingginya missing value pada data original sebelum 

tahap preprocessing. Saran untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan perbandingan error pada 

variabel yang pada dengan metode RNN yang berbeda seperti LSTM agar didapatkan hasil akurasi 

yang lebih baik. 
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